ANALISIS MAQASID ASY SYARI’AH TERHADAP PANDANGAN
KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA YOGYAKARTA
TENTANG PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH
JANDA YANG CERAI GUGAT

R0

(\1 \\ w7
\e-q

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

YUSEP SAEPULOH
15350067
PEMBIMBING:
YASIN BAIDI, S.Ag., M.Ag.
NIP: 19700302 199803 1 003

PRODI HUKUM KELUARGA ISLAM (AHWAL SYAKHSIYYAH)
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



ABSTRAK

Masa ‘iddah karena perceraian adalah selama tiga kali quru’ (Suci) atau
sekurang-kurangnya 90 hari. Masa’iddah mulai dihitung sejak jatuhnya putusan
Pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum yang tetap berdasarkan Peraturan
pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. Akan tetapi terdapat perbedaan pandangan di
antara Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) mengenai penentapan awal masa
‘iddah tersebut. Dalam skripsi ini penyusun meneliti pandangan Kepala KUA se-
Kota Yogyakarta mengenai penetapan awal masa ‘iddah bagi wanita yang cerai
gugat, dan menganalisis pandangan Kepala KUA mengenai penetapan awal masa
‘iddah bagi wanita yang cerai gugat dengan menggunakan teori magasid asy
syari’ah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), dimana
data yang diperoleh melalui wawancara kepada 14 (empat belas) Kepala KUA se-
Kota Yogyakarta serta observasi secara langsung pada kasus dan tempat yang
diteliti penyusun. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. Kemudian data dianalisis dengan teori
magqasid asy syari’ah, yaitu tujuan ditetapkannya suatu hukum adalah untuk
kemaslahatan manusia, khususnya aspek #hifz an-nasl wa al-‘rd (memelihara
kehormatan dan keturunan). Terdapat dua pandangan diantara Kepala KUA se-
kota Yogyakarta. Pendapat pertama mengatakan bahwa masa ‘iddah dimulai sejak
jatuhnya putusan pengadilan. Pendapat kedua mengatakan bahwasannya masa
‘iddah dimulai sejak dikeluarkannya akta cerai. Kedua pandangan tersebut tidak
menyalahi hukum, baik hukum islam maupun hukum positif. Akan tetapi
pendapat kedua ini sedikit merenggut hak-hak janda untuk menikah lagi, karena
lamanya masa ‘iddah yang harus ditempuh oleh janda tersebut. Sedangkan secara
hukum islam masa ‘iddahnya sudah habis, dan juga putusan hakim sudah
mempunyai hukum tetap artinya tidak melanggar hukum. Maka pendapat pertama
lebih sesuai-dengan aspek #ifz:an-nasl wa al- ‘ird (memelihara kehormatan dan
keturunan), dikarenakan hak-hak wanita-terjaga dan termasuk bentuk menjaga
kehormatan dan keturunan. Sesuai dengan definisi maqasid asy syari’ah yang
dikemukan oleh Alal ' al-Fasi, bahwa ‘maqasid asy syarT’ah adalah tujuan
disyariatkannya suatu hukum. Adapun tujuan syariat adalah untuk kemaslahatan
manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Kosonan Tunggal

'::;Ef Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif dila;gﬁ; A Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- 0z 5 Ha (df)r;gj:h;itik di
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
v= Sad S Es (dengan titik di

Xi



bawah)
L Dad D De (dengan titik di
) bawah)
5 Ta’ T Te (dengan titik di
) bawah)
3 74’ z Zet (dengan titik di
) bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nin N En
) Wawi W w
A Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
s Ya’ A 1 Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
33}3 Ditulis Mawaddah
O Ditulis Bihinna
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

w,”;/

Ditulis

Hikmah

il

Ditulis

‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka

ditulis dengan h.

c-i—\b\f\ :‘\Jn\:)g

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Dhallsly Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek

fathah Ditulis a

Jaé Ditulis Fa’ala
kasrah Ditulis [

K8 Ditulis zukira
dammah Ditulis u

Cak Ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
' Olals Ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
? (s Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
Joall Ditulis tafsil
Dammah + wawu mati Ditulis a
) Jkal Ditulis usl
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
' Lol Ditulis az-Zuhaili
Fathah + wawu mati Ditulis au
’ APX| Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
el Ditulis u’iddat
PR Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

(3 I’)

Ol A

Ditulis

Al-Qur’an

e

Ditulis

Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

WA Ditulis as-Sama’

Gl Ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisanya.

o=l Allis Ditulis ZawT al-furad
AN Al Ditulis Ahl as-Sunnah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalm EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Syahru Ramadan al-
Ditulis lazi unzila fih al-
Qur’an

e
Ol alladd J 5

. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan

sebagainya.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

) ) A

bl el asl L S by D 2821 L olnyll 1y (s b aad
S il b g n e DLl SDlally wine s b L old (S
e ) Ol g g 4w 31 o bls gy ol alesly AT Loy alS”
b Oyrorp
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia lahir maupun batin dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.' Pernikahan juga merupakan suatu bentuk ketaatan kepada
Allah, selain itu merupakan salah satu sunah Rasulullah untuk membentuk
suatu keluarga yang sakinah (<i<s) , mawadah (32s), warahmah (ies,s)

sebagai bentuk ketaatan juga sebagai upaya untuk melanjutkan keturunan.

Menurut Ahmad Azhar Bashir pernikahan adalah melakukan suatu
akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua
belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk
mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi kasih sayang

dan. = ketentraman— dengan = cara  yang /diridhai /~oleh  Allah.?

11.

! Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 (Pasal 1)

“Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 1989), him.



Setiap orang yang berumah tangga pasti menginginkan pernikahan

yang sakinah dan menjadi keluarga yang penuh dengan ketenangan lahir batin.

Ketenangan lahir dapat dicapai dengan pemenuhan materi seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal dan lainnya. Sedangkan ketenangan batin
dapat dicapai dengan cinta, kasih sayang. Hal ini sesuai dengan tujuan

pernikahan lainnya yaitu sakinah, mawadah, warahmah®.

Dalam ikatan pernikahan sudah tentu tidak selamanya berjalan mulus,
pertentangan atau konflik tidak dapat dihindari adanya. Konflik dalam
pernikahan beragam mulai dari perbedaan pendapat, kesalahpahaman,
perselingkuhan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), dan lainnya.
Namun bagaimana suami isteri tersebut menghadapi pertentangan ini, apakah
bisa melewati dan menyelesaikannya dengan damai atau tidak. Apabila
konflik itu tidak dapat diselesaikan maka perceraian menjadi salahsatu solusi
dari permasalahan tersebut. Meskipun perceraian merupakan suatu hal yang
tidak disukai. -oleh  Allah, .namun dibolehkan apabila , sudah tidak ada
kecocokan lagi. antara pasnagan suami istri yang apabila dilanjutkan malah
akan menimbulkan kesengsaraan bagi para pihak-yang. bersangkutan baik

suami maupun istri.

Perceraian merupakan putusnya perkawinan atau berakhirnya

perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang selama

® Hashiyallah, Keluarga Sakinah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 69.



ini hidup sebagai suami istri. Sahnya perceraian adalah dengan adanya putusan
dari pengadilan dan setelahnya mendapatkan akta cerai dari pengadilan agama

bagi yg beragama Islam.

Konsekuensi yang muncul akibat terjadinya perceraian yaitu adanya
masa ‘iddah (32=). ‘Iddah bermakna perhitungan atau masa menunggu bagi
wanita untuk melakukan perkawinan setelah perceraian dengan suaminya,
baik cerai hidup maupun cerai mati, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan

rahimnya atau untuk berpikir bagi suami.*

Beberapa Ulama mendefinisikan ‘iddah sebagai waktu untuk menanti
kesucian seorang istri yang ditinggal mati atau diceraikan oleh suami, yang

sebelum masa.itu dilarang untuk dinikahkan.’

Masa ‘iddah bagi wanita yang telah bercerai menurut Al-Qur’an
adalah 3 kali quru’ (+s_4 atau 3 bulan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9

Tahun 1975 pasal 39 ayat 1 poin b.®

Berdasarkan survei yang.dilakukan penulis ke beberapa KUA di Kota
Yogyakarta, ada beberapa pendapat mengenai penetapan awal masa ‘iddah
bagi janda yang cerai gugat. Di antaranya ada yang menetapkan awal masa

‘iddah adalah sejak tanggal diputusnya putusan pengadilan, dan adapula yang

* Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT lhtiar Baru Van Hoeve,
1977) Cet. ke-2, him. 637.

®> Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-mazahib al-arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr,
1972), Cet.ke-2, him. 637.

® Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975



menetapkan awal penetapan masa ‘iddah adalah sejak tanggal dikeluarkannya

akta cerai.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari permasalahan mengenai perbedaan penetapan awal

masa ‘iddah wanita yg telah bercerai maka penulis akan meneliti:

1. Bagaimana pandangan Kepala KUA se-kota Yogyakarta tentang penetapan
awal masa ‘iddah bagi janda yang cerai gugat?

2. Bagaimana Tinjauan Magasid asy syari’ah terhadap pandangan Kepala
KUA se-kota Yogyakarta tentang penetapan awal masa ‘iddah bagi janda
yang cerai gugat?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan Kepala KUA se-kota Yogyakarta
tentang.penetapan awal masa ' ‘iddah bagi/janda-yangicerai gugat
2. Untuk menjelaskan bagaimana Tinjauan Magasid asy syari’ahterhadap
pandangan Kepala KUA se-kota Yogyakarta tentang penetapan awal masa
‘iddah bagi janda yang cerai gugat.
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik dalam bidang

bidang ilmiah, maupun lainnya di antaranya yaitu:



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

khazanah keilmuan khususnya di bidang perkawinan khususnya dalam

permasalahan penetapan awal masa ‘iddah.

Memberikan wawasan mengenai penetapan awal masa ‘iddah.

Menambah sumber referensi terkait penetapan awal masa ‘iddah bagi

penelitian yang akan datang.
D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan judul yang diangkat mengenai “Analisis magqasid asy

syari’ah terhadap pandangan kepala KUA se-kota Yogyakarta tentang
penetapan awal masa ‘iddah janda yang cerai gugat”.bukan merupakan hal
yang baru untuk diteliti. Banyak literatur yang berkaitan dengan masa ‘iddah
berupa karya ilmiah baik berupa jurnal maupun skripsi. Namun skripsi
tersebut memiliki fokus penelitian yang berbeda-beda. Adapun beberapa karya

ilmiah yang berkaitan dengan masa "iddah dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, skripsi Tasya Astetika Febriyany “’Iddah Wanita Karena
Khuluk Dalam Pasal 155 Kompilast Hukum Islam (Analisis maqasid asy
syarT’ah)”.” Skripsi ini “membahas “mengenai. masa ‘iddah karena khuluk
disamakan dengan talak yaitu selama tiga kali guru’ berdasarkan Pasal 155
Kompilasi Hukum Islam. Ada perbedaan pendapat mengenai quru’, ada ulama
yang mengartikan guru’ itu ialah haid, dan ada juga yang mengatakan quru’

itu artinya suci. Dijelaskan pula ketentuan ‘iddah dalam Pasal 155 Kompilasi



Hukum Islam sesuai dengan ide sentral magasid asy syari’ah Yyaitu

kemaslahatan.’

Kedua, skripsi Cahyo Muhammad Yusuf “’Iddah Wanita Karena
Khuluk (Studi Pemikiran Imam Malik dan Ibn Taimiyyah)”. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa Imam Malik menempatkan khuluk sebagai talak ba’in,
sedangkan Ibn Taimiyyah menempatkan khuluk sebagai fasakh. Masa ‘iddah
wanita karena khuluk menurut Imam Malik adalah sama seperti wanita karena
talak setelah dukhul, yaitu tiga kali quru’ (masa suci menurut Imam Malik),
sedangkan menurut Ibn Taimiyyah masa ‘iddah karena khuluk adalah cukup

istibra’ selama satu kali haid saja.’

Ketiga,  skripsi Maria Ulfa “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penggunaan Testpack Sebaga Pengganti Masa ‘Iddah”. Skripsi ini membahas
bahwa seorang istri yang putus perkawinannya baik karena cerai talak maupun
wafat diwajibkan ber iddah sesuai dengan ketentuan hukum Syara’. Ketentuan
hukum ‘iddah - disamping . ketetapan . hukum. Syara’ , juga atas dasar
kemaslahatan baik bagi pihak istri, 'suami, keluarga dan masyarakat. Para
ulama bersepakat bahwa persoalan ‘iddah tidak terlepas dari tiga fungsi ‘iddah
yaitu menunjukkan kesucian rahim, pengabdian kepada Allah, dan

berbelasungkawa atas kematian suaminya. Dalam wushul figh, ‘iddah termasuk

" Tasya Astetika Febriyany, “ ‘Iddah Wanita Karena Khuluk Dalam Pasal 155 Kompilasi
Hukum Islam (Analisis Magasid Asy-Syari’ah),” Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017), him.

& Cahyo Muhammad Yusuf, “ ’Iddah Wanita Karena Khuluk (Studi Pemikiran Imam
Malik Dan Ibn Taimiyyah),” Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2014), him.



kategori hukum yang harus diimani dan dilaksanakan oleh mukallaf tanpa
mempertanyakan mengapa, karena persoalan ‘iddah adalah hak prerogatif
Allah tanpa perlu mencari rasionalitasnya. Maka dari itu dengan adanya
testpack tidak merubah ketentuan hukum ‘iddah, karena kebersihan rahim

bukan satu-satunya faktor yang menghilangkan ketentuan ‘iddah.’

Dari beberapa karya ilmiah yang telah ditelaah oleh penulis cukup
banyak yang membahas tentang masa ‘iddah, akan tetapi belum ada yang
membahas objek kajian tentang penetapan awal masa ‘iddah berdasarkan studi
pandangan kepala KUA di Yogyakarta. Objek kajian penulis juga dirasa
sangat menarik untuk diteliti mengingat permasalahan yang diangkat cukup
krusial di masyarakat, dimana perbedaan pendapat ini berakibat langsung
kepada masyarakat yang ingin menikah lagi namun terhalang oleh perbedaan

pendapat terkait penetapan awal masa ‘iddah ini.

E. Kerangka Teoretik

Secara bahasa magasid. asy syari’ah, (=l 4= i) terdiri dua kata,
yakni al-magqasid (=liad) dan syari’ah (4=4). Al-Magasid adalah bentuk
jamak dari al-magsud-yang berarti tujuan atau tujuan-syariat'®. Syari’ah berarti

jalan menuju sumber air'!. Maksudnya adalah jalan ke arah sumber pokok

® Maria Ulfa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Testpack Sebagai Pengganti
Masa ‘Iddah,” Skripsi Sarjana Faktltas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2013), him.

10 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah menurut Al-Syatibi, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 1996),him. 61.

1 |bn Mansur, Lisan al-’4rab, (Beirut: Dar al-Sadr, 1984), him. 175.



kehidupan, atau jalan yang ditempuh manusia menuju Allah?. Adapun tujuan
syariat adalah untuk kemaslahatan manusia, seperti menurut pendapat As-
Syatibi:  “Sesungguhnya syari’ah itu betujuan untuk mewujudkan
kemasalahatan manusia di dunia dan di akhirat”.®* Dalam ilmu ushul figh
(Ussl 4 bahasan magqasid asy syari’ah bertujuan untuk mengetahui tujuan
dalam mensyariatkan hukum. Tujuan hukum ini merupakan salahsatu faktor

penting dalam menetapkan hukum Islam yang dihasilkan melalui ijtihad."*

Ulama ushul figh mendefinisikan magqgasid asy syari’ah dengan
“makna dan tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyariatkan suatu
hukum bagi kemaslahatan umat manusia”. Magqasid asy syari’ah disebut juga
dengan asrar asy syari’ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat dibalik hukum
yang ditetapkan syara’ berupa kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Misalnya syara’ mewajibkan bermacam ibadah dengan
tujuan untuk menegakan agama Allah SWT, disyariatkan hukuman zina untuk
memelihara kehormatan dan keturunan, disyariatkan hukuman pencurian
untuk._memelihara harta seseorang, disyariatkan hukuman minum minuman
keras‘untuk memelihara akal, dan disyariatkan hukuman-qgisas (c=l<=j untuk

memelihara jiwa seseorang.

2 Fazlurrahman, Islam, (Bandung: Al-Mizan, 1984), him. 140.

3 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Illmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah,
2005), him. 196.

4 Tim Redaksi, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),
him. 1108.



Ulama ushul figh sepakat menyatakan bahwa pada setiap hukum itu
terkandung kemaslahatan bagi hamba Allah, baik kemaslahatan itu bersifat
duniawi mapun ukhrawi. Oleh sebab itu, setiap mujtahid meng-istinbag-kan
(menyimpulkan) hukum dari suatu kasus yang sedang dihadapi, harus
berpatokan kepada tujuan-tujuan syara’ dalam mensyariatkan hukum,
sehingga hukum yang akan ditetapkannya sesuai dengan kemaslahatan umat

manusia. ™

Muhammad Thahir bin Asyur membagi maqasid asy syari’ah

menjadi tiga macam jika dilihat dari segi objeknya, yaitu:

1) Al Magasid al ‘ammah (3<=8sl 4alall tujuan-tujuan umum), yaitu sesuatu
yang dipelihara. syara’ serta diusahakan untuk dicapai dalam berbagai
bidang syariat, seperti menegakkan dan mempertahankan agama dari
ancaman pihak musuh.

2) Al Magasid al khassah (~=\=ll L= tujuan-tujuan khusus), yaitu tujuan
yang hendak -dicapai syara’, dalam topik, tertentu, seperti tujuan yang
hendak dicapai 'syara’ dalam hukum yang terkait dengan masalah
perkawinan-dan _keluarga, tujuan.yang hendak-dicapai syara’ dalam
ekonomi, tujuan yang hendak dicapai syara’ dalam bidang muamalah yang
bersifat fisik, tujuan yang hendak dicapai syara’ dalam masalah hukum
pidana, peradilan, dan amal-amal kebaikan.

3) Al Magasid al juz’iyyah (=i 4ijal) yaitu tujuan yang hendak dicapai

syara’ dalam menetapkan hukum syara’, dalam menetapkan hukum wajib,

' Ibid.
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sunnah, haram, makruh, dan mubah terhadap sesuatu, atau menetapkan
sesuatu menjadi sebab, syarat, dan penghalang, dibolehkan untuk menjalin
hubungan tolong-menolong sesama manusia. Misalnya, shalat itu
diwajibkan untuk memelihara agama, perzinaan diharamkan unutuk
memelihara keturunan dan kehormatan.*®
Alal al-Fasi mengemukakan pembagian maqgasid asy syari’ah dari segi
objeknya ini menunjukan bahwa Syar’i (pembuat hukum; Allah SWT dan
Rasul-Nya) dalam mensyariatkan berbagai hukum tidak bermaksud hanya
membebani umat manusia mendapatkan sesuatu kemaslahatan sekaligus

terhindar dari kemudaratan, baik di dunia maupun di akhirat.’

Imam asy Syatibi menyatakan bahwa tidak ada satupun hukum Allah
yang tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama
dengan taklif ma la yutaq (&% 3w <&lSS | membebankan sesuatu yang tidak
dapat dilaksanakan). Sesuatu yang tidak mungkin terjadi pada hukum-hukum

Tuhan. 8

Kemaslahatan sebagai substansi magdasid = asy 'syari’ah dapat
terealisasikan apabila-lima pokok dapat diwujudkan-dan.dipelihara. Kelima
pokok masalah itu ialah: agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta.'®* Dengan

mewujudkan dan dan memelihara kelima pokok tersebut, seorang mukalaf

%8 1bid., him. 11009.
7 1bid., him. 1109.

'® Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah,
2005), him. 196.

¥ Ibid.
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(—2ls«) akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Lima kemaslahatan
pokok ini wajib dipelihara seseorang dan untuk itu pula didatangkan syariat
yang mengandung perintah, larangan, dan keizinan yang harus dipatuhi setiap

mukalaf.

Substansi maqgasid asy syari’ah adalah kemaslahatan. Kemaslahatan
dalam taklif (—<) Tuhan dapat berwujud dua bentuk. Pertama dalam bentuk
hakiki (<44s), yakni manfaat langsung dalam arti kausalitas. Kedua dalam
bentuk majazi, yakni bentuk yang merupakan sebab yang membawa kepada
kemaslahatan. Kemaslahatan menurut Asy-Syatibi dapat dilihat dari dua sudut

pandang, sebagai berikut:

a. Magasid asy Syari’ (= <)) 2=lis | Tujuan Tuhan)

Magasid asy Syari’ mengandung empat aspek, yaitu:

» Tujuan awal dari syariat, yakni kemaslahatan manusia di dunia dan di
akhirat.
» Syariatsebagai sesuatu yang harus dipahami.
> Syariat sebagai hukum taklif yang harus dilakukan.
» Tujuansyariat adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum
b. Magasid al-Mukallaf (+=lss iS4l Tujuan Mukallaf)
Kemaslahatan sebagai substansi Magasid asy syari’ah, dapat

terealisasikan apabila kelima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara.
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Kelima unsur pokok itu diantaranya adalah: agama, jiwa, akal, keturunan, dan

harta.?°

Dalam mewujudkan dan memelihara kelima pokok, Asy-Syatibi
mengkategorikannya dalam beberapa tingkatan, sesuai dengan kualitas
kebutuhannya. Tiga kategori tersebut adalah: kebutuhan ad-daririyyah
(%5, yang bersifat pokok, mendasar), kebutuhan al-Agjiyyah (A, yang
bersifat kebutuhan), dan kebutuhan at-tahsiniyyah (Aswsill  bersifat

penyempurna, pelengkap).”*

1. Kebutuhan ad-darariyyah adalah kemaslahatan mendasar yang
menyangkut dalam mewujudkan dan melindungi eksistensi kelima pokok
diatas, yaitu.agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Apabila kemaslahatan ini
hilang, maka kehidupan manusia bisa hancur, tidak selamat, baik di dunia
maupun di akhirat. Menurut Imam as Syatibi, kelima hal inilah agama dan
dunia dapat berjalan seimbang dan apabila dipelihara akan dapat memberi
kebahagiaan bagi masyarakat,dan pribadi.

Para ahli ushul figh menyatakan bahwa sekalipun kasus yang
diungkapkan tertuju kepada wanita, tetapi hal itu.juga-berlaku bagi kaum pria.
Dalam ayat ini, menurut mereka diisyaratkan masalah-masalah mendasar yang
perlu dipelihara oleh setiap manusia, yaitu tidak syirik (dalam rangka

memelihara agama), tidak mencuri (dalam rangka memelihara harta

2% Ibid., him.197.
2! Tim Redaksi, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),
him. 1110.
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seseorang), tidak berzina (dalam rangka memelihara keturunan dan
kehormatan seseorang), dan tidak membunuh (dalam rangka memelihara jiwa

orang lain).

2. Kebutuhan al-Hajiyyah adalah dalam rangka perwujudan dan
perlindungan yang diperlukan dalam melestarikan lima pokok tersebut, tetapi
kadar kebutuhannya berada di bawah kebutuhan ad-darariyyah . Tidak
terpeliharanya kebutuhan al-Hajiyyah tidak akan membawa terancamnya
eksistensi lima pokok tersebut, tetapi membawa kepada kesempitan dan
kepicikan, baik dalam usaha mewujudkan maupun dalam pelaksanaannya.
Misalnya dalam perjalanan (safar) seorang mukalaf sanggup untuk
melaksanakan puasa dan sanggup pula untuk melaksanakan shalat tanpa
dijamak dan diringkas. Akan tetapi, apabila dia berpuasa dan shalat
sebagaimana yang dilakukan orang-orang yang tidak melakukan perjalanan,
maka ia akan mendapatkan beberapa kesulitan. Artinya, melaksanakan puasa
atau shalat sebagaimana biasa lebih sulit dibanding dengan melakukannya
ketika dalam perjalanan.

Untuk mengatasi kesulitan “itu, syara. menetapkan hukum rukhsah
(=2, Kkeringanan),-sehingga dengan itu seseorang boleh menangguhkan
puasanya. Keringan-keringanan seperti ini termasuk ke dalam Kkategori

kebutuhan al-Hajiyyah.

3. Kebutuhan at-Tahsiniyyah dimaksudkan untuk mewujudkan dan
memelihara hal-hal yang menunjang peningkatan kualitas kelima pokok

kebutuhan mendasar manusia di atas menyangkut hla-hal yang terkait dengan
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makarim al akhlag (s0Se G25¥) (akhlak mulia). Tidak terwujud dan
terpeliharanya kebutuhan at-Tahsiniyyah ini tidaklah membawa terancamnya
eksistensi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, serta tidak pula membawa
kepada kesulitan kelima pokok tersebut, melainkan dapat menyalahi kepatutan
dan menurunkan martabat pribadi dan masyarakat. Dalam masalah agama,
misalnya manusia diituntut untuk bersuci dan menjauhi najis yang kotor-kotor.
Dalam memelihara diri atau jiwa manusia terikat dengan sopan santun, makan
atau minum jangan berlebihan; dalam memelihara keturunan terikat dengan
tatacara pergaulan rumah tangga; dalam memelihara akal dilarang berbagai
perbuatan yang dapat mengganggu akal; dalam memelihara harta ditetapkan
berbagai batasan dan sopan santun dalam mendapatkan dan memanfaatka
harta.”? Magdsid asy syari’ah dalam -ijtinad ulama. Ulama ushul figh
menyatakan bahwa sejak zaman Rasulullah sudah ada petunjuk yang mengacu
kepada peranan penting magasid asy syari’ah dalam pembentukan hukum
islam. Misalnya, dalam sebuah hadits riwaayat Muslim 5210, dan Nasai 4442,
Rasulullah “melarang “orang-orang Islam. di Madinah menyimpan daging
kurban, kecuali sekedar bekal untuk tiga hari. Beberapa tahun kemudian, ada
beberapa orang sahabat yang ‘menyalahi ketentuan Rasulullah itu dengan
menyimpan daging kurban lebih dari sekedar perbekalan untuk tiga hari.
Peristiva itu  disampaikan kepada Rasulullah, tetapi Rasulullah
membenarkannya serta menjelaskan bahwa: “Dahulu aku melarang kalian

menyimpannya (daging kurban) karena kepentingan ad-Daffah (para

22 |bid., him. 1111.



15

pendatang dari perkampungan Badui yang datang ke Madinah membutuhkan
daging kurban). Sekarang simpanlah daging-daging kurban itu (karena tidak
ada lagi para tamu yang membutuhkannya)”. Dalam hadist lain Rasulullah
melarang menziarahi kuburan karena dikhawatirkan akan terjadi pemujaan
terhadap roh-roh orang yang dikuburan, sehingga menjadikannya syirik.
Tetapi kemudian Rasulullah membenarkan/membolehkan umat islam untuk
menziarahi kuburan. Dari kedua peristiwa ini, ulama ushul figh menyatakan
bahwa ada petunjuk dan arti penting magasid asy syari’ah dalam penetapa
hukum. Dalam persoalan daging kurban di atas, larangan menyimpan daging
kurban adalah untuk memberi kelapangan bagi fakir miskin yang datang dari
perkampungan Badui. Ini adalah Magasid asy syari’ah, dari yang awalnya
dilarang untuk menyimpan daging kurban tersebut, kemudian setelah orang-
orang miskin dari perkampungan Badui itu tidak lagi membutuhkan daging
kurban, larangan tersebut pun tidak diberlakukan lagi oleh Rasulullah.
Seandainya suatu saat orang-orang Badui kembali membutuhkan daging
kurban maka ketentuan Rasulullah dalam hadits diatas akan diberlakukan
kembali,*?

Dalam menziarahi kuburan juga demikian. magqasid asy syari’ah dari
ketentuan Rasulullah bahwa tidak dibolehkan menziarahi kuburan adalah agar
tidak terjadi pemujaan yang berlebihan terhadap roh-roh orang yang dikubur
tersebut atau menyucikan roh-roh tersebut. Untuk itu, ditutup segala hal yang

dianggap bisa membawa kepada pemujaan kuburan, yaitu dengan melarang

2 Ibid., him. 1111.
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umat Islam untuk menziarahi kuburan. Karena ketika itu kondisi umat Islam
yang baru saja menerima dan memeluk agama Islam diduga keimanannya
masih tipis dan lemah. Akan tetapi, setelah keimanan mereka kuat, praktek
ziarah kubur tidak lagi dikhawatirkan akan membawa kepada pemujaan yang
berlebihan terhadap kuburan, sehingga larangan menziarahi kuburan pun
dicabut oleh Rasulullah. Namun demikian, apabila pada suatu waktu praktek
menziarahi kuburan menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan dengan syariat
islam, maka larangan menziarahi kuburan sebagaimana yang dinyatakan oleh

Rasulullah tersebut berlaku kembali.

Peran penting magasid asy syari’ah yang telah ditunjukkan oleh
Rasulullah di atas dilestarikan oleh para sahabat dalam berijtihad, karena
perubahan kondisi sosial di zaman sahabat jauh berbeda dibandingkan dengan
zaman Rasulullah. Oleh karena itu, dalam berbagai bentuk ijtihad yang
dilakukan oleh para sahabat, khususnya di bidang muamalah, selama dapat
diketahui tujuan hukumnya, maka dengan itu dapat dilakukan pengembangan
hukum melalui metade giyas (w~ dalam rangka menjawab. persoalan baru
yang-belum ada pada masa Rasulullah. Dengan demikian, menurut ulama
ushul figh, ayat-ayat hukum' yang jumlahnya terbatas "itu akan mampu
menjawab perubahan-perubahan karena kemajuan zaman. Di samping itu,
dengan mengetahui tujuan syariat, seorang mujtahid dapat menjadikannya

tolok ukur untuk mengetahui apakah suatu ketentuan hukum masih bisa
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diterapkan pada suatu kasus atau tidak layak lagi diterapkan karena tujuan

hukum atau ‘ilat yang mendasari hukum itu tidak seperti semula lagi.?*
F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan, maksudnya ialah data-

data yang dikumpulkan menggunakan kata-kata®>.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research), yaitu suatu penelitian yang melakukan pengamatan
secara langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi yang diperlukan
guna mendapatkan hasil yang akurat demi mendapatkan kesimpulan yang
sesuai dengan apa yang di lapangan. Pada kasus ini yaitu penelitian langsung

ke KUA yang ada di Kota Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian

Penelitian. ini- bersifat deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau “memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel yang telah terkumpul, kemudian

dianalisis untuk diambil kesimpulan.

* Ibid.

% gaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91.
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3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
normatif-yuridis. Pendekatan normatif yaitu pendekatan dengan menggunakan
teori Hukum Islam, baik dari Al-Qur’an, As-Sunnah, Kaidah Figh, Ushul figh,
dan lainnya. Sedangkan pendekatan yuridis yaitu pendekatan dengan
menggunakan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

mengenai masa ‘iddah.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai

berikut:

1) Observasi
Metode observasi atau pengamatan yaitu suatu metode yang sistematik
terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini penulis mengamati

bagaimana awal masa iddah ditetapkan.

2) Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data atau informasi
dengan cara bertanya . langsung kepada responden. \Wawancara merupakan
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan
secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian, dimana penulis
yang aktif bertanya sementara responden dalam penelitian ini Kepala KUA di

Kota Yogyakarta yang aktif dalam memberikan jawaban atau tanggapan.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan yang tersimpan baik berupa

catatan, transkip, dan lainnya

4) Teknik pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini penulis menggunakan
Teknik purposive sampling yaitu suatu Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu disesuaikan dengan Kkriteria-kriteria tertentu yang

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.

5) Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam. penelitian ini adalah metode
komparatif atau suatu metode perbandingan antara pendapat Kepala KUA
yang satu dengan dengan pendapat Kepala KUA lainnya di kota Yogyakarta

terkait penetapan awal masa ‘iddah.

Setelah data didapat dan' dikomparasikan, maka selanjutnya adalah
menarik kesimpulan-dari hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk mencari

persamaan dan perbedaan dari data yang didapat:

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami gambaran penulisan karya
ilmiah skripsi ini, penulis akan memaparkan sistematika pembahasannya guna

mempermudah dan memperjelas terkait apa saja yang akan dibahas dalam
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tulisan ini. Penulis membagi sistematika pembahasan tulisan karya ilmiah

skripsi ini ke dalam lima bab.

Bab pertama memuat tentang latar belakang masalah yang
menjelaskan terakait hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini, kemudian
rumusan masalah yang menjelaskan masalah apa saja yang muncul dari latar
belakang masalah tersebut dan hendak dicari jawabannya melalui penelitian
ini. Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian ini, lalu telaah pustaka
atau karya ilmiah sebelumnya yang membahas tentang permaslahan yang
hamper serupa. Lalu dilanjutkan dengan kerangka teoretik atau kerangka
konseptual yang akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah
masalah yang akan diteliti. Setelah itu masuk ke metode penelitian dimana
didalamnya mencakup pendekatan dan langkah-langkah penelitian,
pendekatan, Teknik pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan
dalam penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan agar

pembahasan dalam penelitian ini lebih mudah dipahami.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum mengenai perceraian,
‘iddah. Meliputi pengertian. perceraian dan pembagiannya, serta pengertian

‘iddah dan macam-macamnya.

Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum KUA di kota
Yogyakarta meliputi profil dan lokasi geografisnya, kemudian pandangan

Kepala-kepala KUA se-kota Yogyakarta terkait penetapan awal masa ‘iddah.
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Pada bab empat menjelaskan tentang analisis magasid asy syari’ah
mengenai pendapat para Kepala KUA di kota Yogyakarta terkait penetapan

awal masa ‘iddah.

Selanjutnya pada bab kelima atau bab penutup berisi kesimpulan dari
hasil penelitian ini yang di dalamnya memuat jawaban dari rumusan masalah
pada bab pertama, dan juga saran yang bertujuan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya. Sebagai pelengkap dari penelitian ini, dicantumkan

pula daftar pustaka dan lampiran.

Dengan adanya sistematika pembahasan ini, penulis harap dapat

mempermudah dalam memahami isi pembahasan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab-
bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai

permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, diantaranya adalah:

1. Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) di Yogyakarta tentang

penetapan awal masa ‘iddah bagi janda yang cerai gugat.

Dalam penetapan awal masa ‘iddah, Kepala KUA se-kota mempunyai

pendapat yang berbeda.

Pendapat pertama mengatakan bahwasannya masa ‘iddah mulai dihitung sejak
jatuhnya putusan Pengadilan. Kepala KUA vyang berpendapat demikian
diantaranya adalah, Kepala KUA Kecamatan Gondomanan, Pakualaman, dan
Gedongtengen. Selain itu, pendapat ini juga diamini oleh Hakim Pengadilan

Agama Kota Yogyakarta.

b. Pendapat kedua mengatakan bahwa masa ‘ddah mulai dihitung sejak
dikeluarkannya akta cerai. Kepala KUA yang berpendapat demikian
diantaranya adalah Kepala KUA Kecamatan Ngampilan, Mergangsan,
Umbulharjo, Kotagede, Mantrijeron, Kraton, Danurejan, Tegalrejo,

Wirobrajan, Gondokusuman, dan Jetis.

86
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Adanya perbedaan tersebut dikarenakan adanya perbedaan penafsiran
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 39 ayat 3 yang berbunyi:
“Bagi perkawinan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu
dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadilan yang mempunyai hukum yang
tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus karena kematian, tenggang

waktu tunggu dihitung sejak kematian suami”.

2. Tinjauan maqasid asy syarT’ah terhadap pandangan Kepala KUA se-kota
Yogyakarta mengenai penetapan awal masa ‘iddah bagi janda yang cerai

gugat.

Menurut Alal al-Fasi, maqasid asy syari’ah adalah tujuan
disyariatkannya suatu hukum, adapun tujuan syariat adalah untuk
kemaslahatan manusia. Dari kedua pendapat mengenai penetapan awal masa
‘iddah tersebut jika ditinjau berdasarkan teori maqasid asy syari’ah kKhususnya
hifz an-nasl wa al-‘ird (memelihara kehormatan dan Kketurunan), maka

keduanya sama-sama ditetapkan untuk kemaslahatan.

Akan tetapi, dari kedua pendapat tersebut yang kemaslahatannya lebih
besar adalah -pendapat yang mengatakan bahwa awal masa ‘ddah mulai
dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadilan. Hal ini dikarenakan lebih
terjaganya hak-hak janda apabila ia ingin menikah lagi, dan juga tidak
bertentangan baik dengan hukum Islam maupun hukum positif. Hal ini sebagai
suatu bentuk upaya untuk memelihara kehormatan dan keturunan, sesuai

dengan tujuan syariat yaitu untuk kemaslahatan.
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B. Saran

Pada skripsi ini penyusun hanya terpaut pada pandangan Kepala KUA
saja, besar harapan jika saudara meneliti pada tema yang sama untuk lebih
bisa dikembangkan kepada teori maupun konsep lainnya, atau dapat
menambahkan pandangan para Penghulu dan pandangan Hakimnya dapat
diperbanyak agar dapat menguatkan argumentasinya. sehingga khazanah
keilmuan tentang Hukum Perkawinan Islam semakin maju dan berkembang.
Kemudian juga penulis berpandangan perlunya perbaikan kalimat pada akta
cerai agar tidak menimbulkan kebingungan dan perbedaan dalam memahami

kalimat yang ada pada akta cerai.
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Teks asli berbunyi: (contoh)

AKTA CERAI
No.: ....483...../AC/2015/PA Yogyakarta

Panitera Pengadilan Agama Yogyakarta menerangkan bahwa, pada hari Rabu
tanggal 11-11-2015 bertepatan dengan tanggal 29 Muharram 1437 H berdasarkan
PUTUSAN PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA Nomor
0372/Pdt.G/2015/PA Yk tanggal 21 September 2015 M, yang telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, telah terjadi perceraian antara:

Friska ......
Dengan
Yogi .......

Dengan Cerat-Falak/Cerai Gugat.

Perceraian yang ke: Talak 1 (satu) Bain.

Termohon/Penggugat (bekas isteri) dalam keadaan qobla/ba’da dukhul.
Termohon/Penggugat (bekas isteri) dalam keadaan suci/haid/hamil.
Kutipan Akta Nikah dari KUA Kec. ...... Kab/Kota ...... Tanggal .......

Demikian dibuat Akta Cerai ini, ditandatangani oleh kami AHMADI, SH Panitera
Pengadilan Agama Y ogyakarta.

Panitera.

(AHMADI, SH)
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Untuk mengatasi ambigu (kebingungan, kerancuan) makna dan kepastian
hukumnya, maka penulis mengusulkan agar teks kalimat ‘penting’ dari Akta Cerai
tersebut dibuat/diganti menjadi sebagai berikut:

Panitera Pengadilan Agama Yogyakarta menerangkan bahwa berdasarkan
PUTUSAN PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA Nomor
0372/Pdt.G/2015/ PA Yk tanggal 21 September 2015 M yang telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, telah terjadi perceraian antara:

Friska ......
Dengan
Yogi .......

Dengan Cerat-Falak/Cerai Gugat.

Perceraian yang ke: Talak 1 (satu) Bain.

Termohon/Penggugat (bekas isteri) dalam keadaan qobla/ba’da dukhul.
Termohon/Penggugat (bekas isteri) dalam keadaan suci/haid/hamil.
Kutipan Akta Nikah dari KUA Kec. ...... Kab/Kota ...... Tanggal .......

Demikian dibuat Akta Cerai ini, ditandatangani oleh kami AHMADI, SH Panitera
Pengadilan Agama Yogyakarta.

Yogyakarta, 11-11-2015
Panitera.

(AHMADI, SH)
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAHAN

No

Him

Fn

Terjemahan

BAB |1

40

51

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhirat. Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan lebih daripada istrinya: Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana

41

53

Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para istri itu)
menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.

41

55

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), Maka masa ‘“iddah mereka adalah
tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘iddah ‘mereka itu ialah . sampai / mereka melahirkan
kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya’

46

65

Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para istri  itu)
menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.

47

71

Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah
mereka itu sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan
barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.
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48

72

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’

50

76

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa ‘iddahnya), Maka masa ‘iddah mereka adalah
tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
tidak haid

52

81

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu
minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya

BAB IV

81

15

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptkan Allah dalam rahim
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir.
Dan para suami mereka dalam (masa) itu jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas
mereka. Allah Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana”.
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FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Dlo Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614
http://syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa;

Nama DT ) CREIST

Nip 1 \9GTAW3 Qe V003

Pangkat/ Golongan : 32V}

Jabatan Dokl KUK SNQ Qe \am

Instansi : UN Ngami\an

Alamat P\ Aoewad no O N @ \an \‘U») garar bea

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudui: ANALISTS MAQASKID ASY SYARTAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA °‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : JL.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian surat-ini dibuat yntuk dipergunakan sebagaimana mestinya:
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http:/syariah. uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - SETYC PURKWADI

NIp : 19720322199903 1 002

Pangkat/ Golongan  : Penata T 1 / ML /d .

Jabatan - KRe Vi’i \ -

Instansi . KuAa Cond omana

Alamat .yl lred o ?J‘abdfr\od f\(jUH . GOnd()mO['\Gﬂ, VK

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudui: ANALISES MAQASID ASY SYARPAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : J1.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan, Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian-surat-ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya;
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama Ghujfon Scicddi 5.
NIP . 13634080 W\33703\C0 2
Pangkat/ Golongan  : ?m&q (YY. \C“\ /A)
Jabatan : \'< W(
Instansi XU Vie . oM
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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudui: ANALISIS MAQASID ASY SYART'AH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT

PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (defapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : JL.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian surat inidibuat untuk dipergunakan sebagaimanamestinya.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - H HAUDDRI Icusuma, S—Aj/Mg/l

NIP : 18691{)37 43803 o2

Pangkat/ Golongan : pmélM ] l\f/ a

Jabatan : [uz.paﬂa

Instansi ©lewa Lo, UH kUMeMAj U ta

Alamat ot lmogn TlMmur N-174 yogyahatte

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudui: ANALISIS MAQASID ASY SYART AH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : J.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian suraf ini dibuatiuntuk dipérgunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : VW;, S W

NP © 18620327 1995071 oot

Pangkat/ Golongan  : Pwa,(‘:ol/ Jiie (/E—/&b?

Jabatan : K@P&M )

Instansi : K@\m&\/{t&v‘\gw, ﬁmﬂq Kota, (@Wtq
Alamat \1[, &dh) cone 35 *{ﬂ%oo& W[a&wt‘q,

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALISTS MAQASID ASY SYART'AH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : JI. Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian-surat-ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya:
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama ’ /'?/67/(/67/\;(7 A=

NiP WA W > Sl 7T D04
Pangkat/ Golongan :  Pencyre, 777 /c

Jabatan d A—.'gpo(q )

Instansi

s AAUS lrrr A,

Alamat 4 ‘JOLﬁ’y Prewe s ran ~No G 4.
Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALTSTS MAQASID ASY SYARVAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA °‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : JL.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan, Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian-surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimanamestinya:
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama S eaa A DS \SADL TRTARL WD R
NP S \9eQ0208\996 0 »\00\

Pangkat/ Golongan @ ‘¢ Ve™®wp (R

Jabatan TONSRALA e

Instansi R ARRTRODERAN
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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudui: ANALISIS MAQASID ASY SYARIAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA °‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : J1.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sieman.

Demikian suratini dibuatuntuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - Suards, 5.Ap

NIP S 12691102199703100%

Pangkat/ Golongan : Pepattan The.| / T A

Jabatan : [Azpa‘a KUA

Instansi C KUA Kecamatan Kearon

Alamat : S\ fanembaliein No, 1 ~oegymkarta

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALISTS MAQASID ASY SYARTAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : J1.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian suratini dibuat untuk dipergunakan sebagaimanamestinya
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Naina T Marnarammed Avdul  Radhenan SAg. ME;
NIP TS \ Q1261991021003

Pangkat/ Golongan : Rucasicee /A

Jabatan ¢ kagddal RQA

Instansi DRUA Gedgngiengen

Alamat 8\ dFe codipacdl o g2

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepaia Pengadilan Agama dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: ANALISIS MAQASID ASY SYARI’'AH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, ol¢eh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM 115350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : JL. Timoho 64 C RT 003 RW 001 Papringan. Depok. Sleman.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Natna .M. L“‘Qm’!a‘ﬂ ‘7“&“?“&

NIP T Joidty 55903 160

Pangkat/ Golongan  : /Fiun e (Wya 7
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Instansi : IC@MMS KRt~ % Kot ta__
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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepaia Kantor Urusan Agama (KUA) daiam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALISIS MAQASID ASY SYARI’AH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA

YOGYAKARTA, oleh:
Nama : Yusep Saepuloh
NIM : 15350067
Semester . 8 (delapan)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Jurusan . Hukum Keluarga Islam
Alamat . JLTimoho 64 C RT 003 RW 001 Papringan Depok. Sleman.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
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Pangkat/ Golongan : P Evrarte <. T /d _)
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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALISIS MAQASID ASY SYARI’AH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA °‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM 115350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : 11 Timoho 64 C RT 003 RW 001 Papringan Depok. Sleman.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

XXV




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

o Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614
http://syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Qi

SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama L CAETUS ARNWAR 7 5/% MS!

NIP D 164170914950 ( 00 2.

Pangkat/ Golongan ’PC"MI:;I/\)'T/ WA

Jabatan LG penk  Gonpokusy M) Fole NOE ¥arh K
Instansi L KU G om o s s
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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALTSTS MAQASID ASY SYARVAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : J1.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinyal
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama prs S PAR'\)D .6‘3l o6 |
NIP WAgezl2 of Waties :
Pangkat/ Golongan : FEN/’\TA LS T/ (g/'d
Jabatan : k’é[’ﬁ(/\,

(A leegamatrr J&
jf/ cobrelousaman B[ 785 7

Instansi

Alamat
Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa telah benar-benar melakukan
wawancara yang berkaitan dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul: ANALTSIS MAQASTID ASY SYARPAH TERHADAP
PENETAPAN AWAL MASA ‘IDDAH DALAM PERCERAIAN MENURUT
PANDANGAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) SE-KOTA
YOGYAKARTA, oleh:

Nama : Yusep Saepuloh

NIM : 15350067

Semester : 8 (defapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Alamat : J1.Timoho No 64C RT 03 RW 01 Papringan. Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

Demikiam surat inidibuat untuk dipergunakan sebagaimanamestinya.

Yogyakarta,.\.b...Le............. 4. 2019
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SURAT BUKTI WAWANCARA
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